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 Pandemi covid 19 di Indonesia seperti efek domino. Melihat 

Asosiasi di wilayah privat dan publik mengambil bagian dalam 

kontes agresif untuk mencapai eksekusi elit. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana partisipasi dan 

disiplin kerja mempengaruhi pameran perwakilan kantor sublokal 

dari Kota Munte, Rezim Karo, Sumatera Utara. dimana penilaian 

dilakukan, di wilayah Karo, Sumatera Utara, Kantor Kecamatan 

Kota Munte. Tes terbenam dilakukan dengan menggunakan 

seluruh populasi 43 pekerja sebagai tes ujian. Teknik untuk 

penyelidikan informasi termasuk koefisien jaminan, pengujian 

teori, dan berbagai kekambuhan. Pengungkapan tersebut 

menunjukkan bahwa pengenalan agen di Kantor Wilayah Kota 

Munte, Kabupaten Karo, Sumatera Utara didorong oleh 

kerjasama dan disiplin kerja 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan SDM di Indonesia yang 

berkualitas rendah menjadi salah satu isu terkini. 

Apabila SDM dimanfaatkan dengan sungguh-

sungguh dan efisien, maka akan bermanfaat bagi 

pergantian masyarakat. Agar sumber daya manusia 

dapat diandalkan oleh setiap organisasi, baik swasta 

maupun publik, maka harus dioptimalkan dan dikelola 

secara efektif (Permadi, 2019; Sari et al., 2018). 

Kualitas sumber daya manusia baik perusahaan 

ataupun organisasi harus menjadi pertimbangan setiap 

orang. Kualitas sumber daya manusia instansi 

pemerintah juga harus menjadi perhatian utama. Salah 

satunya PNS yaitu individu yang bekerja di organisasi 

pemerintah sebagai sumber daya manusia (Muslim & 

Suci, 2020; Uyun, 2021). Sumber daya manusia 

tersebar disemua wilayah Indonesia, seperti pada 

daerah munte. 

Munte adalah sebuah kota di sub-wilayah 

Munte, lokal Karo, wilayah Sumatera Utara, 

Indonesia. Jalan raya Medan-Kutacane (Aceh 

Tenggara) berjarak kurang lebih 4 km dari Munte 

dengan jarak kurang lebih 24 km dari Kabanjahe, ibu 

kota Kabupaten Karo (Megati et al., 2019). Sesuai 

sejarah, kota Munte awalnya didirikan oleh orang-

orang dengan nama belakang Ginting Munte. Desa 

Munte dapat dipecah menjadi lima wilayah yaitu: (1) 

Kesain Munte, sebuah wilayah yang bernama Ginting 

Munte dan berada di barat daya. (2) Kesain Babo, 

wilayah di selatan yang termasuk marga Ginting 

Babo. (3) Kesain Tarigan, wilayah yang bermarga 

Tarigan Sibero, terletak di bagian tenggara. (4) Kesain 

Depari, wilayah yang bermarga Sembiring Depari, 

terletak di antara denah Tarigan dan Babo. (5) 

Konfigurasi rumah tanah, merupakan kawasan 

transien yang terletak di bagian utara (Risal, 2017). 

Salah satu masalah yang dihadapi Indonesia 

saat ini adalah penanganan terhadap rendahnya 

kualitas sumber daya manusia. Jumlah sumber daya 

manusia yang besar apabila dapat didayagunakan 

secara efektif dan efesien akan dapat bermanfaat bagi 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, setiap 

organisasi  harus dapat mengoptimalkan dan 

mengelola sumber daya manusia tersebut agar bisa 

menjadi sumber daya manusia yang dapat di andalkan 

bagi masing-masing organisasi, baik dalam organisasi 

swasta maupun organisasi pemerintah (Onsardi, 

2020). Bukan hanya perusahaan atau organisasi 
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swasta yang harus memperhatikan kualitas sumber 

daya manusianya. Bagi organisasi pemerintah juga 

kualitas sumber daya manusia harus sangat di 

perhatikan (Siregar, Sahir, et al., 2020).  

Pegawai Negeri Sipil didefinisikan sebagai 

warga negara Republik Indonesia yang telah 

memenuhi syarat-syarat tertentu, diangkat oleh 

pejabat yang berwenang, diserahi tugas dalam suatu 

jabatan negara, atau diserahi tugas negara lainnya, dan 

digaji sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

Definisi ini terdapat dalam Pasal 1 angka 1 UU 

43/1999. menerapkan. Sebagai komponen aparatur 

negara, PNS bertugas mengawasi pembangunan dan 

penyelenggaraan pemerintahan untuk mencapai 

tujuan nasional. Oleh karena itu, PNS harus dapat 

melaksanakan tanggung jawabnya agar dapat 

berpartisipasi dalam penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, dan tugas kemasyarakatan secara 

efektif dan efisien (Pasaribu et al., 2020; Sakban et al., 

2019). 

Mangkunegara (2011) Kinerja seorang 

pegawai juga dapat dipahami sebagai hasil 

pekerjaannya dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya. Kemampuan dan motivasi, 

baik internal maupun eksternal, berdampak pada 

kinerja karyawan. Untuk mencapai tujuan 

organisasinya, setiap bisnis atau organisasi akan 

berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan 

(Christian & Sulistiyani, 2021; Susan, 2019). 

Pada saat ini peningkatan kinerja para pegawai 

negeri masih belum juga menampakan hasil yang 

memuaskan, meskipun dibeberapa daerah 

peningkatan kinerja pegawai negeri cukup meningkat, 

namun dibeberapa daerah bahkan di kota besar 

sekalipun masih banyak pegawai negerinya yang 

belum mampu bekerja secara profesional (Siregar, 

Silitonga, et al., 2020). Hal ini masih dapat dilihat 

dengan banyaknya pegawai negeri sipil yang 

melanggar peraturan dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya sebagai pelayan masyarakat (Pangarso & 

Susanti, 2016). 

Banyak variabel yang dapat mempengaruhi 

hasil suatu asosiasi, salah satunya adalah SDM yang 

ada di dalam asosiasi tersebut. Sumber daya manusia 

organisasi harus dikelola dengan baik (Ratnasari & 

Sutjahjo, 2017). Dengan demikian diharapkan kinerja 

karyawan akan lebih baik. Menurut (Sinambela, n.d.) 

Kinerja mengacu pada pekerjaan yang telah dilakukan 

dan akan terus dilakukan oleh seorang karyawan. 

Pegawai Kantor Camat Desa Munte di Kabupaten 

Karo, Sumatera Utara, kinerjanya masih di bawah 

standar. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

disiplin kerja, seperti keterlambatan atau 

ketidakhadiran.  

  

2. METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan penelitian lapangan 

sebagai desain penelitian. Data primer untuk 

penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan informasi 

dan melakukan wawancara dengan anggota staf. 

Tempat penelitian dilakukan pada Kantor Camat Desa 

Munte Kabupaten Karo Sumatera Utara. Populasi 

penelitian yaitu berasal dari perwakilan Kantor 

Wilayah Kota Munte yang berjumlah 43 orang. 

Metode pengambilan yaitu menggunakan teknik 

sampel jenuh yang berarti semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel yang berjumlah 43 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji kualitas informasi, uji praduga 

tradisional, investigasi kekambuhan langsung yang 

berbeda, uji spekulasi, dan koefisien penjaminan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 43 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,000 

Std. 

Deviation 

4,536 

 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,072 

Kolmogorov-Smirnov Z ,492 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,969 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Olahan Data SPSS versi 25 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa sisanya 

tidak standar, 0,969 > 0,05. Jadi cenderung dianggap 

bahwa semua faktor biasanya beredar. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Constant   

X 1 ,995 1,001 

X 2 ,995 1,001 

Sumber: Olahan Data SPSS versi 25 

Semua faktor memiliki nilai VIF 10, yang 

dimaksudkan untuk mencegah efek negatif dari 

multikolinearitas.  

Tabel 3. Uji Regresi Linaer Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

 

1 

Constant 16,069 9,763  

X 1 2,505 ,111 ,580 

X 2 1,211 ,263 ,102 

Sumber: Olahan Data SPSS versi 25 

Disiplin kerja dan partisipasi secara tegas 

mempengaruhi pelaksanaan perwakilan di Kantor 

Wilayah Kota Munte, Kabupaten Karo, Sumatera 

Utara, seperti ditunjukkan oleh Eksekusi 

Representatif = 16,069 + 2,505 X1 + 1,211 X2. 
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Tabel 4. Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Coefficientsa 
Model t Sig. 

Constant 1,847 ,109 

X 1 3,550 ,002 

X 2 3,808 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Olahan Data SPSS versi 25 

Mengingat hasil uji t diperoleh, t tabel sebesar 

2,01954 maka : pada saat itu pengaruh disiplin kerja 

thitung = 3,550, dengan cara ini sangat mungkin 

beralasan bahwa thitung > tt tabel atau tingkat 

kepentingan 0,002 < 0,005, dikatakan bahwa H0 

dihilangkan, menyiratkan bahwa disiplin kerja secara 

mendasar mempengaruhi pelaksanaan perwakilan di 

Kantor Wilayah Kota Munte, Karo Wilayah, Sumut, 

dan partisipasi thitung = 3.808 , sehingga cenderung 

diasumsikan bahwa thitung > tt abel atau tingkat 

kepentingan 0,000< 0,005, bisa dikatakan H0 

ditiadakan, artinya kerjasama sama-sama 

mempengaruhi eksekusi pekerja di Kantor Camat 

Munte Kabupaten Karo, Sumatera Utara. 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 
Model F Sig. 

 

1 

Regression 15,922 ,000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber: Olahan Data SPSS versi 25 

Harga Fhitung adalah 15,922, tingkat 

kepentingan 0,000. Dengan tingkat signifikansi 0,000 

0,005 dan nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka 

terbukti H0 ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Kantor 

Kecamatan Desa Munte Kabupaten Karo Sumatera 

Utara dipengaruhi secara signifikan oleh variabel 

disiplin kerja dan kerjasam  

Disiplin kerja merupakan bagian dari 

kerangka kerja yang harus diperhatikan oleh suatu 

asosiasi atau organisasi untuk bekerja pada presentasi 

atau efisiensi suatu asosiasi (Arianti dan Karmila, 

2019). Mengingat berbagai uji kekambuhan 

langsung, ditemukan bahwa disiplin kerja dan 

partisipasi secara tegas mempengaruhi pelaksanaan 

perwakilan dalam Eksekusi Pekerja Kantor Camat 

Kota Munte, Rezim Karo, Sumatera Utara, 

menyiratkan bahwa perluasan dalam disiplin kerja 

dan kolaborasi memang akan terjadi. 

mengembangkan lebih lanjut eksekusi perwakilan. 

Partisipasi secara fundamental mempengaruhi 

pelaksanaan perwakilan di Kantor Sub-lokal Kota 

Munte, Peraturan Karo, Sumatera Utara, hal ini 

sesuai dengan penilaian yang berkualitas (Robbin 

dan Hakim), penelitian yang dipimpin (Hatta, 

Musnadi, dan Mahdani) bahwa dengan asumsi 

bahwa kerjasama suatu kelompok yang dibuat sesuai 

dengan asumsi perwakilan, perwakilan akan lebih 

terpenuhi dalam pekerjaannya sehingga hasil yang 

diciptakan oleh perwakilan besar dan membangun 

partisipasi untuk lebih mengembangkan kerjasama, 

pelopor harus menawarkan membantu perwakilan, 

menjalankan budaya saling menghargai, saling 

percaya. 

Di Kantor Kecamatan Desa Munte Kabupaten 

Karo Sumatera Utara hasil disiplin kerja dan 

kerjasama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai untuk uji F. Koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) sebesar 0,621 menunjukkan 

bahwa disiplin kerja dan kerja sama menyumbang 

62,1 persen tinggi rendahnya kinerja pegawai, 

sedangkan komitmen organisasi dan budaya 

organisasi menyumbang 37,9 persen sisanya. Lebih 

baik untuk memberikan karyawan dengan bimbingan 

dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Disiplin kerja harus lebih sering ditekankan oleh para 

pemimpin. Memberikan keuntungan, misalnya 

imbalan prestasi, partisipasi, hal ini untuk 

meyakinkan wakil agar bekerja lebih maksimal. 

 

4. KESIMPULAN 

Disiplin kerja dan kerjasama berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai pada Kinerja 

Pegawai Kantor Kecamatan Desa Munte Kabupaten 

Karo Sumatera Utara berdasarkan uji regresi linier 

berganda. Di Kantor Kecamatan Desa Munte 

Kabupaten Karo Sumatera Utara diketahui dari uji 

hipotesis uji t bahwa kerjasama dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Disiplin kerja dan kerjasama secara bersama-sama 

mempengaruhi pelaksanaan perwakilan di Kantor 

Wilayah Kota Munte, Rezim Karo, Sumatera Utara 

yang ditunjukkan dengan uji spekulasi uji F. Nilai 

koefisien penjaminan (R Square) sebesar 0,653, 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan partisipasi 

mampu menjelaskan tinggi rendahnya kinerja 

sebesar 65,3%, sedangkan kelebihan sebesar 0,347% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam konsentrasi ini. seperti kewajiban definitif, 

budaya progresif. 
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